EEPOETOES AN
rapat Badan Pekerdja Dewan Perwakilan
At Jeh
hari DJOEM'AT (petang) tamgpal
25 Oktober 1946
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. Sidang dibawah pimpinan Ketoca: Reasiden Atjeh
| Jang hadlir, Wk, Ketoea : Mr. S.M.Amin
| ' Angprota t 1. T.M.rmin

: 2. AHasjmy

3. “oetikno P.5.
L, Ng. ‘ceratno

1 t 5. Amelz
. Cendangan t 1. T.P.P.Mochd.Ali
1 2o HM,Zainoeddin ..
: 3. Tgk.Moehd.Hanafiah
: 4, Napis
t 5. ReHadzi
t 6, Ketoea Pesindo b . Kemakmoeran
. Pencelis : Kamaroesid
. Kepoetoesan inl dikirimkan kepada:
4 > 1. Besiden Atjeh N.R.I,

2. Resider t/b Goebe noer Soematera Koetaradja
Z« Anggota Badan Pekerdja
i“. Baladi Peno:f‘mgan N.R.1.
S5¢ Dewan Perwakilan Atjeh
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Parihal P Kepoetoesan
a 1), Tentang pengeloearan beras - 1. Pemerintah tetap tidak membatasi
7 dari satoe daerah kelain da- pengeloearan berss atamn padi dari satoe
. erah didslam XKeresidenan daerah kelesin darrah didalam Keresidenan
Atjeh. Atjeh (Kepoetoesan Badan Pekerdja tgl.30

: , 4 Maret 1946 No. 4 fasal &)
’ / !y Jonil AR 2. Oentoek mendjaga soepaja peratoeran
A4 : ) e, pengangkoetan (gerobak kereta-api) dapat
' iiaijnlan dengan semoestinja, djangan sdm-

ﬁ!ada orang/pegawai2 melakoekan ket joe-
rangan terhadap pengangkoetan/gerobak itoe,
maka perloe diadaken Polisi Kercta Api

, (Retetapan ini berlskoe moelai pada tgl.

i, 1 November 1946)

O Ty W 3, Setiap pengeloearan beras dari satoe
; " Keboepaten ke Keboepaten laim hendaklah
diberitahoekan kepada Boepati jang ber-
sangkoetan, goenanja ocntoek didaftarkau.
L ,+Dianggap keloear batas daersh A+feh:
__ m. pengergkoetan beras/padi jang me-
liwati Kewedanaan Langsa menoed joe
: daerah Tamiang.

b. pengangkoetan beras/pndi kepoelan
poelau, seperti: Simeuloee, Poe-
lau Banjak, dan jang meliwati
lhewedanaan Tapatoean.

a dan b haroes mendapat soerat ke-

izinan dari Boepasti.

2). Tentang bantoean ber: s a. Menghargakan tinggi oessha Panitia
ke Atjeh Barat dan Atjeh mengoempoelkan/membagikan beras jang telal
Selatan * _ berdiri d4i Tgpatoesn. Oleh karena itoe,

- s N ' pemerintah alktan membasnioe Panitfa terse-
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:{’3). Pegawal negeri tidak

F boleh beraisga diszmping
djabatannja (langsoeng
atau demgan tidak lang-
B&!)o

-—-2-
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t:rseboet dengan djalan mengadaksn satoe
Panitia oentoek mengoempodican/membeli
beras di Ke-Jdoepaten Pidie dibawah pim-—
pinan Boepati ridie di ~igli.

b. Pekerdjaan Panitia haroces diatoer
sedemikian roepa, sehingga kemoengkinan
mengoempoelkan dan pengiriman beras ke
Tapatoean berdjalan dengen sebaik-baik
dan selekas~lekasnja.

¢, Seorang pegawal tinggli deri Pedjabat
Kemakmoeran Koetarandja (Tgk.d,ehd.Hanafiah
Kepala dari Perdagangan ' dioendjoekan me=-
ngatoer pemben oekan Panitia delam Keboe-
paten Pidie bersema dengan Boepati Pidie.

d. Pacdjabst Kemakmoeran Koetaradja,
mendjadi bsdan perantarsan, jeng skan me-
ngoeroes pengoempoelan dan penerimaam be-
ras (padi) dari Panitia Pjdig serta pe-
ngirimennja kepa a Panitia Tapatoean de—
ngan perantarasn Msrkas Deserih Pesindo bg.
Kemakmoeran. Beras (padli) mans akan dionp=-
koet dengan motorboot Pesindo ke Tapatocesn.

e, Panitia Tipatoean hendsklah mengirim-—
kan weng kepada Pedjabet Kemskmoerasn Kpe-
tarudga oentoek kesperloeszn pembeli beras
(padi) jeng dikoempoelksn oleh Panitia
Pidie dan telah ditcrima oleh Pedjabat Ke-
makmoeran Koetaradja.

f. Panitia Pidie, hendaklah dencan se-
lekas moengkin mengirimlken beras (p di)
ke Pedjabat Kemekmoeran Koetaradja, dan
harganja alkan dibajar dengan kontam, apabi-
la beras/pddi itoe telah sampai/diterima.

Mengoeatkan peratoeran jang lama
(dalam pemerintahan belanda). Pegawai2
negeri tidak dibolehkan berniaga, langsoceng
atam tidak dengan langsoeng.

Koetaradja, 25 Oxtober 1946,-
Bgdan Pekerdja Pewen Perwakilan At jeh,
Ketoea, Penoelis,

o 7 -.
I\ I. f-._ E“ﬁJ. "

~J

|

f.1.M.Dacedsjah Kemaroesid

: ~



